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Abstrak 

Masyarakat desa Benjor yang tergabung dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

menjadikan komunitas inovator yang mampu melihat peluang, semangat, dan berkemampuan 

dalam memperkaya pasar dengan produk yang inovatif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

bertujuan untuk mengetahui potensi desa didalam hal pengembangan Produk Sambal Bakar Pawon 

Benjor untuk menambah penghasilan masyarakat khususnya kaum perempuan di Desa Benjor.  

Pendampingan yang dilakukan pada masyarakat Desa Benjor terdiri dari tahapan perancangan 

dengan membuat desain label pada kemasan produk, Nomor Izin Berusaha (NIB), serta membuat 

akun Instagram sebagai media promosi. Kemudian dilakukan sosialisasi tentang cara pengalengan 

makanan juga cara sterilisasi kemasan. Setelah itu, dilakukan demonstrasi pembuatan Sambal Bakar 

Pawon Benjor oleh bersama ibu-ibu Desa Benjor. Terakhir memproduksi sambal bakar untuk 

diperjualbelikan Hasil dari pendampingan UMKM ini adalah para perempuan di Desa Benjor 

mengetahui cara memasak Sambal Bakar sekaligus cara pengalengan makanan dan sterilisasi yang 

tetap terjaga dan tahan lama. Kegiatan ini membangun kesadaran mengenai inovasi di bidang 

ekonomi kreatif yang kemudian menjadikan UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor ini sebagai 

produk unggulan dari Desa Benjor. Selain itu, diharapkan dengan adanya UMKM Sambal Bakar 

Pawon Benjor potensi lain yang ada di Desa Benjor dapat lebih tergali dan dikembangkan. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Produk Sambal Bakar, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), Desa Benjor  

Abstract 
The Benjor village community who are members of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have 

become a community of innovators who are able to see opportunities, enthusiasm, and ability to enrich the market 

with their innovative products.  Community Service activities aim to find out the potential of the village in terms 

of developing Sambal Bakar Pawon Benjor Products to increase community income, especially women in Benjor 

Village.  The mentoring carried out in the Benjor Village community consists of the design stage by making label 

designs on product packaging, Business License Numbers (NIB), and creating Instagram accounts as a 

promotional medium. Then socialization was conducted on how to properly store food as well as how to sterilize 

the packaging. After that, a demonstration of making Sambal Bakar Pawon Benjor was performed by the mothers 

of Benjor Village. The result of this MSME mentoring is that women in Benjor Village are familiar with how to 

cook Sambal Bakar as well as how to cannage and sterilize food that is maintained and lasts a long time, as well 

as building awareness about innovation in the field of creative economy which then makes Sambal Bakar Pawon 

Benjor MSMEs a flagship product of Benjor Village. Furthermore, it is expected that with the existence of 

UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor, other potentials in Benjor Village can be further explored and developed. 

 

Keywords: Creative Economy, Sambal Bakar Products, UMKM, Benjor Village  

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya yang dapat menunjang 

kebutuhan serta kelangsungan hidup rakyatnya. Dari berbagai sumber daya sebagai faktor 

https://www.google.com/search?q=universitas+negeri+malang&oq=universitas+negeri+malang&aqs=chrome.0.0i355i433i512j46i433i512j0i512l2j69i61j69i64j69i61l2.2896j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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produksi konsep ekonomi kreatif aka terwujud. Hal ini dikarenakan ekonomi kreatif 

sebagai konsep perpaduan informasi dan kreativitas serta gagasan dan pengetahuan 

(Rohmah, 2017). Ekonomi kreatif tidak memiliki definisi tunggal, melainkan sebuah 

konsep perpaduan antara interaksi, kreatifitas, dan ide-ide dari segi pengetahuan dan 

teknologi (Sartika et al., 2022). Disamping itu, semakin berkembangnya peradaban 

manusia maka diiringi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

oleh karena itu munculah ide kreatif serta inovatif dari segala aspek, tak terkecuali dalam 

hal ekonomi.  

Istilah ekonomi kreatif sudah ada sejak masa pemerintahan presiden ke-6, yaitu 

Susilo Bambang Yudhoyono yang terus digalakkan hingga sekarang. Pada tahun 2015 

presiden Joko Widodo meresmikan Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (Bekraf) sebagai 

bentuk dukungan terhadap ekonomi kreatif, karena memang peran penting ekonomi kreatif 

dalam suatu negara dan daerah sangat besar, termasuk untuk meningkatkan ekonomi 

secara global (Sari et al., 2020).  

 Berdasarkan website resmi Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terdapat 

17 subsektor yang menjadi bagian dari ekonomi kreatif, salah satunya bidang kuliner. 

(Siaran Pers, n.d.) Kuliner sendiri merupakan bidang yang sangat luas cakupannya di 

Indonesia, karena dari setiap daerah memiliki kuliner khasnya masing-masing, salah 

satunya adalah sambal. Makanan yang berbahan baku cabai ini, memiliki berbagai macam 

jenis tergantung campuran bahan yang digunakan, dan kedepannya akan terus muncul 

inovasi-inovasi baru dari produk sambal. 

 Salah satu contoh produk UMKM Ekonomi Kreatif dari Desa Benjor, Kecamatan 

Tumpang, Kabupaten Malang adalah sambal bakar sebagai produk ekonomi kreatif 

unggulan dari desa tersebut. Desa Benjor sangat berpeluang untuk dikembangkan menjadi 

desa kreatif, karena memiliki potensi budaya, sumber daya alam, dan sumber daya manusia 

yang memadai. Potensi budaya lainnya yang tidak kalah menarik adalah terdapat kuliner 

khas desa dengan bahan baku yang diperoleh dari desa setempat. Warga yang terampil 

mengolah olahan kuliner lokal juga tidak kalah banyak ditemukan di desa. Mengingat 

makanan juga merupakan produk dari sebuah budaya, maka kuliner khas desa Benjor 

adalah potensi budaya yang menjadi unsur penting untuk digunakan mencitrakan dan 

mengembangkan desa Benjor sebagai desa kreatif. Melalui potensi kuliner yang dimiliki 

Desa Benjor perlu dikembangkan lebih jauh gastronomi sebagai sebuah komoditas wilayah 

tersebut mengingat perkembangan tren wisata kuliner semakin meningkat. Sebagai daerah 

yang memiliki makanan dan minuman khas Desa Benjor memiliki potensi gastronomi yang 

dimanfaatkan oleh pengusul kegiatan dengan bantuan sumber daya di desa sebagai daerah 

dengan wisata kuliner “Dapur Benjor”. Hal ini menjadi bagian promosi tujuan wisata 

daerah tersebut. Untuk menjadi destinasi wisata kuliner, “Dapur Benjor” berpeluang 

memanfaatkan bahan baku pertanian untuk dijadikan produk kuliner yang kreatif. 

Pemanfaatan produk lokal kuliner di Desa Benjor menjadi gaya hidup warga 

masyarakatnya.  

Adapun permasalahan dalam bidang produksi di desa Benjor adalah perlu dilakukannya 

pendampingan dari tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat kepada ibu-ibu 

tim  penggerak PKK. Kegiatan ini berupa edukasi dan praktik untuk proses kreatif dalam  

menciptakan, membuat, dan menyantap makanan sebagai seni dan potensi budaya. Ibu-
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ibu tim penggerak PKK berkreasi memasak dan menghidangkannya. Permasalahan dalam 

bidang pemasaran adalah belum adanya upaya untuk memanfaatkan media online dan 

menjalin kerjasama dengan forum dan  komunitas. Kemungkinan terbesar permasalahan 

pemasaran ada pada promosi dan pemasaran online yang disebabkan karena keterbatasan 

SDM. 

Didukung oleh industri-industri kreatif, sektor perekonomian dalam hal kuliner ini 

dapat bergerak maju dan berkembang, karena memiliki konsep yang lebih mengutamakan 

kreativitas, ide, dan pengetahuan dari sumber daya manusianya (Sartika et al., 2022). Hal 

ini berarti sejalan dengan definisi ekonomi kreatif menurut Sartika yaitu penggunaan ide 

dan pengetahuan berkonsep kreativitas dan manusia yang berperan sebagai faktor produksi 

utamanya.  

 

METODE PENELITIAN  

Pemrakarsa pembuatan sambal bakar adalah tim penggerak PKK Desa Benjor. 
Komunitas perempuan tersebut memberdayakan potensi desa untuk mengembangkannya 
sebagai UMKM. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan sambal bakar adalah 
bahan baku pertanian yang segar dari desa tersebut. Tahapan pelaksanaan pembuatan 
sambal bakar adalah perancangan, pembuatan desain produk, pemasaran. 

Pada tahapan perancangan dilakukan uji coba resep Sambal Bakar untuk 
menentukan daya tahan makanan pasca proses produksi. Setelah melewati proses uji coba, 
tim melakukan tahapan kedua yakni membuat desain untuk label produk, lalu membuat 
produk sesuai hasil dari uji coba. Tahapan terakhir yang dilakukan adalah menjual produk. 

 Pembuatan desain untuk label produk dirancang agar terlihat lebih menarik. Setelah 
desain label produk selesai, tim melakukan pendampingan kepada masyarakat Desa Benjor 
terkait cara memproduksi Sambal Bakar Pawon Benjor. Bentuk pendampingan adalah 
berupa edukasi, dan selanjutnya adalah memproduksi Sambal Bakar Pawon Benjor untuk 
dipasarkan pada acara target yaitu pameran. Tahapan-tahapan ini dilakukan untuk 
membantu warga desa Benjor mengetahui cara pembuatan yang baik dan benar sesuai 
standar agar kualitas produk yang dihasilkan terjaga. Pada tahap pemasaran produk mulai 
dipasarkan pada pameran Dies Natalis Universitas Negeri Malang serta mulai 
diperkenalkan ke pembeli secara online.  

Data dianalisis menggunakan model tahapan simultan 6P (Winarno & Robfi’ah, 
2020). Melalui tahapan simultan yang digambarkan berikut, strategi pada perencanaan 
kegiatan dapat lebih ditekankan.  
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Gambar 1. Model tahapan simultan 6P 

Penggalian merupakan suatu tahapan yang dilakukan dalam memahami, 

menjelaskan, dan memberikan solusi terhadap suatu topik yang akan diangkat. 

Pendalaman merupakan suatu tahapan untuk lebih fokus dan mencari materi secara lebih 

rinci dan mendalam. Pencocokan merupakan suatu tahapan untuk menyesuaikan atau 

mencocokan antara hasil penelitian dengan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya. 

Penafsiran merupakan suatu tahapan melalui kegiatan atau proses memberi arti serta 

signifikansi terhadap analisis penelitian yang dilakukan, menjelaskan pola deskriptif, dan 

mencari keterkaitan antara berbagai deskripsi yang tersedia. Presentasi merupakan suatu 

tahapan yang dilakukan melalui pemaparan sesudah atau sebelum kegiatan penelitian 

dilakukan.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perkembangan ekonomi kreatif dapat dilihat pada seberapa besar faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Pemberdayaan perempuan di Desa Benjor menjadi cikal bakal 
terbentuknya produk UMKM sambal bakar yang dilakukan oleh Universitas Negeri 
Malang kepada Desa Benjor sebagai bentuk dukungan dan kerjasama karena sudah 

menjadi desa mitra. Seperti yang terdapat dalam pasal 33 Undang Undang Dasar 1945 yang 
berbunyi “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan 
(RI, n.d.).”  

Pada awalnya produk sambal bakar ini merupakan usaha rumahan yang dijalankan 
oleh ketua tim penggerak PKK Desa Benjor. Desa Benjor merupakan desa mitra Univeritas 
Negeri Malang dalam program pengembangan desa mitra, sehingga bentuk pendampingan 
dari mitra diperlukan untuk mengembangkan usaha sambal bakarnya. Dengan adanya 
pendampingan tersebut, hasil yang didapat dari generasi ke generasi adalah pengetahuan, 
pengalaman, dan praktik-praktik bekerja dengan produk sambal bakar sehingga menjadi 
modal sosial-budaya dan ekonomi, yang menopang dan memperluas eksistensi produk 
UMKM ini (Aini & Winarno, 2022). 
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Produk UMKM dari Desa Benjor merupakan sambal bakar yang dimasak secara 
tradisional menggunakan gerabah sehingga cita rasa yang dihasilkan lebih otentik. Bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan Sambal Bakar pun merupakan bahan berkualitas 
sehingga produk Sambal Bakar tersebut dapat bertahan lama yakni selama satu bulan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan UMKM Sambal 
Bakar Pawon Benjor ini diawali dengan melakukan edukasi dari ahli pengawetan makanan 
kepada para warga Desa Benjor. Tujuan edukasi adalah memberi informasi akurat 
mengenai cara pengalengan makanan beserta cara sterilisasi kemasan yang baik dan benar 
agar kualitas produk tetap terjaga. 

 

 
 

Gambar 2. Pemateri menjelaskan tentang pengalengan makanan 

 
 
Setelah edukasi tersebut warga Desa Benjor yang didampingi oleh tim pelaksana 

memberikan demonstrasi mengenai cara memasak dan melakukan pengemasan yang baik 
agar kedepannya masyarakat mampu mengelola usaha tersebut dengan nilai jual yang 
tinggi serta dapat dikenal oleh khalayak, baik dari skala regional sampai nasional agar 
sesuai dengan salah satu tujuan dari ekonomi kreatif yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 24 tahun 2019 (Pusat, 2019).   

 

 
Gambar 3 dan 4. Tim pendamping memberikan pengarahan sebelum melakukan 

demonstrasi memasak sambal bakar. 
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Upaya lain untuk mendukung kegiatan pendampingan ini, tim juga membuat label 

pada kemasan Sambal Bakar Pawon Benjor. Selain itu tim pelaksana juga mendampingi 
mendaftarkan UMKM mendapatkan Nomor Izin Berusaha (NIB). 

 
 

Gambar 5. Nomor Izin Berusaha (NIB) UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor 
 
 
 
Akun Instagram sebagai media promosi dirancang untuk menarik perhatian 

konsumen. Promosi yang demikian adalah hal yang harus dilakukan pihak-pihak pemilik 

usaha. Di dalam bentuk promosi yang terdapat di akun media sosial Sambal Bakar Khas 

Pawon Benjor adalah pesan-pesan persuasif yang efektif. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menarik perhatian konsumen. Akun media sosial yang dapat diakses masyarakat luas 

untuk produk sambal bakar adalah akun Instagram yang bernama @pawonbenjor.id. 

Menurut (Puspitarini & Nuraeni, 2019) akun media sosial  Instagram tidak hanya berisi 

tentang hiburan semata, melainkan memiliki potensi dalam mengupayakan kegiatan 

masyarakat berupa usaha bisnis. 

 



 

 

 

375 
 

Prosiding Simposium Nasional Multidisiplin  
Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Volume 4, 2022 

 

E ISSN 2714-5603 
Home Page: http://jurnal.umt.ac.id/index.php/senamu/index 

 
 
Gambar 6. Tangkapan layar akun Instagram UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor 

 
 

Produk UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor juga diikutsertakan dalam pameran 
Dies Natalis Universitas Negeri Malang ke-68, sehingga produk UMKM ini sudah mulai 
dikenal oleh masyarakat luas dan mendapatkan respon positif dari para pelanggan. 
Ekonomi kreatif perlu dikembangkan disini. Ekonomi kreatif tidak hanya menciptakan 
nilai tambah secara ekonomi namun juga nilai tambah secara sosial, budaya dan 
lingkungan (Nandini, 2016) 

 

 
Gambar 7. Produk Sambal Bakar yang dijual pada event  

Dies Natalis Universitas Negeri Malang ke-68 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Sebuah ide dan gagasan yang berbentuk ekonomi kreatif akan semakin berkembang 

jika warganya mau bekerjasama. Salah satu contohnya adalah Sambal Bakar Pawon Benjor 

yang menjadi produk inovasi unggulan dari Desa Benjor. Kegiatan pendampingan ini juga 

memberikan wawasan baru kepada para warga Desa Benjor tentang bagaimana cara 

pengalengan makanan agar makanan yang diproduksi dapat bertahan lama dan masih 

dalam kondisi yang baik. Dampak dari kegiatan ini kepada pelaku ekonomi kreatif adalah 

perlunya pengembangan secara umum agar dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap perekonomian suatu wilayah. Kegiatan pendampingan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan diharapkan dapat membantu UMKM Sambal Bakar Pawon Benjor ke 

jenjang nasional, serta diharapkan masyarakat Desa Benjor semakin termotivasi dalam 

menemukan dan menginovasikan potensi-potensi desa sehingga nantinya dapat menjadi 

produk unggulan yang dapat menggerakkan Desa Benjor ke bidang Ekonomi Kreatif. 
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